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KATA PENGANTAR

Secara tradisi, seni karawitan di Indonesia sampal dengan
tahum 1950-an hidup dan berkembangnya lewat oral, baik dalam ga-
rap trampil bermain musik maupun dalam hal pengetahuannya. Dari
ftu, hal-hal yarg bersifat deskriptif sulit diketahui dan dite=-
mukan, Kalaw toh hal tersebut ada, kebanyakam hanyalah sebagai
milik pribadi, Jjarang dibeberka.. kepada umum, kecuali hanyalah
kepada anak atauw saudara-saudaranya sendiri. Bahkam ada suatu .
anggapan yang telah mendarah daging di kalangan masyarakat kara-
witan, bahwa bila diketahui ada seseorang yang helajar karawitan
dengan menggunakan buku catatam, ini berarti orang tersebut garap
ketrampilam bermain gamelam/karawitan dan pengetahuannya masih
dangkal dan memalukan. Uengan gejala ini askibatnya tidak ada buku
karawitan yang muncul atau bila ada, sulit ditemukan. Tetapi se-
béliknya, Justru tulisan-tulisan tentang karawitan yang disusun
oleh orang asing banyak ditemukan,

Baru setelah Pemerintah Republik Indomesia mendirikan lem-
baga resmi pendidikan kesemian, khususnya karawitan, baayak buku
tentang karawitan tersebut yang tersebar di masSyaraskat, walaupun
jenis-jenis yamg ada dewasa Ini belum memenuhi kebutuhar ataz da-
lam arti lain maslh perlurdikembaﬁgkan.

Buku yamg berjudul Analisa Bentuk Karawitan seperti yang
disajikan Infpurm pada hakekadmya Iahir untuk mencoba mememuhi ke-
butuhar pengembangan ilmu dam memungkinkan umtuk dapat dikembang-
kan dan disempurmakan. |

Akhirnya dalam kesempatan imi diucapkan terima-kasih ke-
bpada Bapak Ketua Akademi Semi Tari Indonesia Yogyakarta dan Pe-
mimpin Proyek Akademi Seni Tari Indomesia Yogyakarta yang telah

berkeman membeayal penyusunan buku ini.

Penyusun.
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I. PENDAHULUAN

Pada hakekadmya, berbiicara mengenai karawitam tidalk ubahnya
berbicara mengenai musik, Karawitam Iebih bersifat Tokal danm musik
Tebih bersifat umum., Dikatakan lebih umum karena wilayah musik te-
Tah memyebar sampal ke pelosok dunia dan kemantapanm garapan musik-
nya telah banyak diresapi oleh sebagian besar masyarakat dumia,.
Hal imi tidak lain karema pemgetahuan musik secara ilmu, teori ma-
upun tingkat ketrampilam bermainm musik telah banyak dibukukam dar
disebar-luaskam kepada masyarakat pendukurgnya. Sedang sebalikmya
karawitan kita, walaupum bila dilihat pertumbuhan dan hidupmya te-

- lah berabad-abad yang saat sekarang ini pengembangannya telah sam-
pal di Negara-Negara Tetangga dan Negara-Negara Sahabat, mamun ka-
rena pemgembangan tersebut leblh bersifat tradisi oral, kemantapan
penyajiannya belum secara menyeluruh dapat dihayati 61eh masyarakat
Tuase. Kiranya kemantapan tersebut diatas akan sampai pada setiap :
pendukungnya, bila ada sesuatu yang dapat dipakai untuk melihat
secara mendalame Sesuatu disini dimaksudkan pemgertian-pengertian
danm fstiTah-istilah musik yang dapat dialih pinjamkan umtuk mem-
perjelas karawltam dam seluk beluknya, walaupun dalam karawitamw
itu semdiri telah ada istilah, aturan dan ketentusn yang tidak pef—_
Tu mengikuti musik atau terpemgaruh oleh musik. Dengan demikiam,
untult mengetahui arti karawitan dan seluk beluknya dapat ditelu-
suri melalui musik.

~ Apa musik 1tu? Musik ialah ungkapan jiwa manusia yang @ila-
hirkamn melalﬁi garapan nada-nada dalam suatu sistem nada tertemtu,
ﬁggggﬂaamg'unsur-unsur-ritma, warna suara, harmoni, memiliki teori
dan aturan-aturan garap, balk dalam bentuk sajian instrumentalia,
.vokalia maupun campuram, enak didengar untuk dirinya sendiri atau

urtuk orang laime.

Dari uraiam diatas dapat diambil kesimpulan, bahwa musik

mengandung unsur-unsur pokok yaitu ritma, lagu dan harmoni.
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Selanjutnya untuk memberi arti karawitan itu apa, kira-
nya makna musik diatas dapat diterapkan vada karawitan dengan
keterangan khusus.}KaraWitan ialah musik Indonesia yang bersis-
tem mada non-diatoﬁis {dalam laras slendro dan pelog) Yang ga-
Tapam~-garapannya telah mengﬁunakan sistem notasi, warma suara,
ritma, memiliki fungsi, sifat, pathet dan aturan garap dalam
bentuk sajian instrumentalia, vokalia dam campuran, emak dide-
ngar untuk dirinya sendiri dan untuk orang lain.

Dengan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam
karawitanpun mengandurz tiga unsur pokok yaitu ritma, lagu dan
keselarasan. Mengapa keselarasan” Karena penggarapan untuk setiap
Instrumen gamelan m%upun garapan vokal lebih mendasarkan pada la-
gu dasar (balungan gendhing) vang hasil . garapannya indah dan e-
nak didengar. Tetapi menurut kenyataannya, sebenarnya ada bebera-
pa imstrumen yang penggarapannya juga bersifat harmonis, yaitu
instrumen gender, gambang, clempumg, siter dan bonang. Dikatakan
demikian karema lagu dasar yamg harus digarap dikembangkan dengan
garapan gembyang, kempyung salah mggumun dan gggmxgng_agg_manig.\
Bahkan vmtuk garapan vokal, dewasa imi juga sudah dikembangkan
dengan sistem harmoni yang berlakua dalam karawitan.

Selanjutnya berbicara tentang Analisa Bemtuk Karawitam pa-
da dasarnya membicarakun pola, struktur darn kontur karawitan. Un-~
tuk mempelajari bentuk secara terperinci tersebut erat hubungan-
nya dengan mempelajari materi penyusunan, sehingga akan dapat
meﬁgamalisa berrtuk yaﬁg dikehendaki. Dari itu mempelajari Amalisa

Bentuk Karawitan tidak dapat dipisahkan dengan Amalisa Karawitan,

Analisa Karawitan, baru dapat dikatakan analisa bila ber-
sifat skematis, selaras dan kontrapuntis (tergantumg jenis ga-
Tapan), karena deretan nada-nada yang mengandung tempo saja belum
dapat dikatakan sebagail lagu dalam arti yang sebemarnya. Mengapa
demmikian? Sebab lagu yang demikian itu rasanya kaku, tidak hidmp
dan tidak dapat dirasakun, L

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Contoh :

1, Deretan na&a-nada yang hanya dengan tempo :

L L) . . e ® ° ° 6 6 6 6 6 5 1 6

6 1 2 1 6 5 2 2 2232?516

6231 2356 6152 1216
5612 3532 1612 5165

(1]

2es Deretan nada-nada berlagu, berirama dan, selaras
(aslinya dari deretam mada=nada butir 1, tetapi ditata)

e oo e JNE- . K. 6 G5 6
. .« 1A B R AN 5126
» ow B3 1 k. 2N\SG 6 d5 3 2 6.3126
. 3ac meeE @ads 31

- Sekali lagl bacalah secara bemar dan berulamg=kali deretan mada-
nada pada butir 1 dan deretan nada-nada pada butir 2, Kemudiam
penghayatan tadi cobalah diuraikam secara deskriptif, Inilah yang

dimaksud demgan pelajaran amalisa bentuk  karawitam,
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